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Abstract 
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) is an activity that promotes a clean 
and healthy lifestyle. The germination movement itself will be more effective if it is 
started at an early age. The simplest GERMAS activities that can be taught to 
older children are practicing hand washing, getting used to eating vegetables, and 
brushing teeth properly. Washing hands is a simple behavior that everyone can do 
to reduce the risk of infectious diseases, especially in the era of the Covid-19 
pandemic, where one must maintain personal hygiene, which can be started from 
hand hygiene and getting used to wearing masks. The method of implementation in 
service is to practice hand wash. using soap (HWUS), practicing proper brushing, 
wearing masks and getting used to eating fruit as an alternative to a snack. The 
output of this service is in the form of hand washing posters, publications in 
National journals and IPR. After conducting 3 training activities, there was an 
increase in the mean score of 20 points on knowledge related to clean and healthy 
lifestyle in children, and all children who took part in the training could practice 
HWUS, use masks correctly and steps to brush their teeth properly 
Keywords: hand wash; clean behaviour; health behaviour
Abstrak 
Gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) merupakan kegiatan yang 
memasyarakatkan perilaku hidup bersih sehat. Gerakan germas sendiri akan lebih 
efektif jika dimulai sejak usia dini. Kegiatan GERMAS paling sederhana yang 
dapat diajarkan pada anak usia adalah melatih cuci tangan, membiasakan makan 
buah sayur, serta menggosok gigi dengan benar. Cuci tangan merupakan perilaku 
sederhana yang dapat dilakukan semua orang untuk menurunkan resiko penyakit 
menular terlebih pada era pandemic covid-19 dimana seseorang harus lebih 
menjaga kebersihan pribadi yang dapat dimulai dari kebersihan tangan serta 
membiasakan penggunakan masker. Metode pelaksanaan dalam pengabdian yaitu 
dengan melatih cuci tangan pakai sabun (CTPS), melatih gosok gigi yang benar, 
penggunana masker serta membiasakan makan buah sebagai alternative makanan 
selingan. Luaran pengabdian berupa poster cuci tangan, publikasi di jurnal 
Nasional dan HAKI. Setelah dilakukan pelatihan sebanyak 3 kali kegiatan 
terdapat kenaikan rerata skor 20 poin pada pengetahuan terkait PHBS pada anak, 
dan semua anak yang mengikuti pelatihan dapat mempraktikkan CPTS, 
penggunaan masker dengan benar serta langkah menggosok gigi dengan benar. 
Kata Kunci: cuci tangan; perilaku bersih; perilaku kesehatan 
 
A. PENDAHULUAN  
Covid 19 atau Pneumonia Coronavirus 
Disease 2019 merupakan penyakit radang 
paru yang disebabkan karena Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
CoV-2). Gejala klinis yang muncul beragam, 
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mulai dari seperti gejala flu biasa (batuk, 
pilek, nyeri tenggorok, nyeri otot, nyeri 
kepala) sampai yang berkomplikasi berat 
(pneumonia atau sepsis). Covid-19 dapat 
menular melalui kontak dengan droplet 
saluran napas penderita. Droplet dapat 
menempel di pakaian atau benda di sekitar 
penderita pada saat batuk atau bersin (Pemda 
DIY, 2020). 
Data WHO pada akhir Mei 2020 Total 
kasus konfirmasi COVID-19 global per 
tanggal 30 Mei 2020 adalah 5.817.385 kasus 
dengan 362.705 kematian (CFR 6,2%) di 215 
Negara Terjangkit. Sedangkan di Indonesia 
sendiri angka pasien positif covid-19 
menembus angka 25.773 dengan angka 
kematian 1573 kasus (Kemenkes RI, 2020). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mencegah penyebaran penyakit covid-
19 dapat dilakukan dengan menjaga 
kebersihan tangan yaitu dengan melakukan 
cuci tangan pakai sabun (CTPS), alternative 
lain yang dpat dilakukan jika tidak tersedia 
fasilitas cuci tangan adalah dengan 
melakukan cuci tangan alternative 
menggunakan handsanitizer yang 
mengandung alcohol minimal 70% (WHO, 
2020). 
Cuci tangan merupakan perilaku 
sederhana yang dapat dilakukan semua orang 
untuk menurunkan resiko penyakit menular. 
Keterampilan cuci tangan harus dipraktikkan 
oleh semua orang untuk dapat menurunkan 
upaya penularan penyakit, tidak hanya oleh 
orang tua, namun anakpun harus diajarkan 
melakukan cuci tangan pakai sabun yang 
benar. Selain mencegah terjadinya diare, cuci 
tangan yang benar dapat menurukan kejadian 
kecacingan pada anak. 
Akibat dari pandemic covid-19 tersebut 
memaksa semua pihak untuk melakukan 
perubahan dalam segala aspek kehidupan 
terutama pada kesehatan. Masyarakat 
dituntut untuk menerapkan Perilaku Hidup 
Bersih Sehat (PHBS) serta melakukan 
pembatasan kegiatan diluar rumah guna 
mencegah penularan virus covid-19, salah 
satu perubahan yang terjadi adalah 
diberlakukannya Study from Home (SFH) 
bagi seluruh pesertadidik, baik dari tingkat 
Taman Kanak-kanak, SD sampai dengan 
level perguruan Tinggi. 
Adanya perubahan pola kehidupan juga 
dialami oleh anak- anak dilingkungan RT:03 
RW:03 Desa Susukan Kecamatan Susukan 
Kabupaten Semarang. Sedianya anak-anak 
melakukan sekolah secara offline/tatap muka 
langsung, namun dengan adanya pandemic, 
semua anak- anak melakukan pembelajaran 
secara daring. Hal ini menimbulkan banyak 
permasalahan antara lain banyaknya waktu 
luang yang dimiliki anak sering 
dimanfaatkan untuk bermain dengan 
berkumpul bersama anak-anak sebaya, 
meningkatnya konsumsi jajanan anak yang 
tidak sehat seperti junk food, es, dan 
makanan manis. Penelitian yang dilakukan di 
Italia melaporkan bahwa selama lockdown 
terjadi kenaikan konsumsi makanan tidak 
sehat seperti keripik, daging merah dan 
minuman manis, frekuensi olahraga 
berkurang, screen time meningkat, waktu 
tidur meningkat hal tersebut berpotensi 
meningkatkan kejadian obesitas dan penyakit 
cardiovascular (Pietrobelli et al., 2020). 
 Selain itu banyak anak- anak di lokasi 
pengabdian yang keluar rumah tanpa 
menggunakan masker, serta belum 
membiasakan mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun. Kondisi ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan di 
Yogyakarta yang melaporkan bahwa protocol 
kesehatan sudah cukup baik dari 71 
responden terdapat 83,1% selalu mencuci 
tangan setelah keluar rumah, 76,1% selalu 
mencuci tangan sebelum makan, 95,8% 
menggunakan masker (Karuniawati & 
Putrianti, 2020).  
Berdasarkan hasil penelitian di 
Indonesia motivasi cuci tangan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain asil 
penelitian kami menunjukkan bahwa 
determinan yang memiliki hubungan 
signifikan dengan cuci tangan pakai sabun 
meliputi: (1) keinginan untuk berbau harum; 
(2) pengaruh antar pribadi; (3) ketersediaan 
tempat cuci tangan dalam jarak 10 langkah 
dari dapur dan toilet; dan (4)waktu penting 
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untuk cuci tangan seperti saat tangan terasa 
kotor, sebelum makan dan setelah buang air 
(Hirai et al., 2016). 
Hasil Wawancara pada 5 anak, 
didapatkan hasil bahwa semua anak belum 
mengerti benar manfaat cuci tangan dengan 
sabun, saat cuci tangan anak tidak selalu 
menggunakan sabun dan air mengalir. Anak- 
anak lebih banyak menyukai makan mie 
instan, permen, makanan manis, minuman 
dengan pemanis serta frozen food dibanding 
mengkonsumsi sayur dan buah. Kebiasaan 
menyikat gigi sering dilakukan 2 kali sehari 
saat mandi yaitu mandi pagi dan mandi sore. 
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 
(GERMAS) adalah sebuah gerakan yang 
bertujuan untuk memasyarakatkan budaya 
hidup sehat serta meninggalkan kebiasaan 
dan perilaku masyarakat yang kurang sehat. 
Aksi GERMAS ini juga diikuti dengan 
memasyarakatkan perilaku hidup bersih sehat 
dan dukungan untuk program infrastruktur 
dengan basis masyarakat. Gerakan germas 
sendiri akan lebih efektif jika dimulai sejak 
usia dini (Kemenkes RI, 2017). Bentuk 
GERMAS antara lain dengan melakukan cuci 
tangan yang benar, konsumsi buah sayur, 
aktifitas rutin setiap hari, menggosok gigi 
dengan benar, serta menggunakan masker 
pada saat pandemic covid-19. 
 
B. PELAKSANAAN DAN METODE 
Kegiatan Pelatihan GERMAS pada 
anak dilakukan sebanyak 3 kali kegiatan 
dengan lokasi pengabdian masyarakat terletak 
di RT 03 RW 03 Desa Susukan Kecamatan 
Susukan Kabupaten Semarang. Kegiatan 
berlangsung pada tanggal 5 Juni 2020, 20 
Juni 2020 dan 9 Juli 2020. Masing- masing 
kegiatan berlangsung 120 menit. Peserta 
dalam pelatihan ini adalah anak- anak Usia 4- 
10 tahun yang duduk di bangku Taman 
Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD)  
Pada dasarnya bagian ini menjelaskan 
pelaksanaan dan metode pengabdian. Uraian 
pelaksanaan kegiatan meliputi lokasi, waktu, 
latar belakang peserta, dan banyak peserta.  
Metode kegiatan meliputi: demonstrasi 
dan redemonstrasi praktik CTPS, cuci tangan 
alternative, gosok gigi, dan pemakaian 
masker. Sebelum kegiatan anak- anak 
diberikan pertanyaan pretest untuk mengukur 
pengetahuan tentang cuci tangan, dan diakhir 
pelatihan juga dilakukan post test untuk 
menilai keefektifan kegiatan. Tim Pengabdi 
juga membagikan link video CTPS kepada 
orang tua peserta pelatihan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pertama dilakukan pada 5 
Juni 2020 pukul 09.00 s/d 11.00 WIB, 
dilakukan di halaman depan TK ABA 
Susukan. Kegiatan pertama dihadiri oleh 10 
anak- anak dengan mengajarkan cara 
mencuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan 
6 langkah cuci tangan sesuai standart WHO. 
Menurut (Sayeed et al., 2021) mencuci 
tangan merupakan upaya yang sangat penting 
untuk menjaga kesehatan masyarakat, dan 
menjadi upaya untuk mencegah penularan 
covid-19. Mencuci tangan menjadi upaya 
yang penting dilakukan di era pandemic 
covid, tangan menyentuh permukaan/ benda 
yang terkena percikan air liur maupun 
hembusan nafas/ airbone penderita covid-19 
dapat meningatkan resiko penularan virus 
kepada orang lain (Purnama & Susanna, 
2020). 
 Sebelum kegiatan anak- anak 
diberikan pertanyaan dengan yang terdiri dari 
10 pertanyaan meliputi: waktu cuci tangan, 
langkah cuci tangan, manfaat cuci tangan, 
langkah cuci tangan. Pertanyaan diberikan 
dengan dipandu oleh pengabdi. Rata- rata 
nilai pretest adalah 70. Sebanyak 70% anak 
belum mengetahui langkah yang benar untuk 
cuci tangan, sedangkan 3 anak telah 
mengetahui step cuci tangan karena baru saja 
mendapatkan tugas membuat video cuci 
tangan dari pembelajaran daring 
disekolahnya. Pelatihan pertama diberikan 
dengan metode demonstrasi teknik CTPS, 
dengan penjelasan manfaat cuci tangan, serta 
waktu yang tepat untuk cuci tangan. Setelah 
itu semua anak diminta meredemonstrasikan 
kegiatan CTPS, dengan harapan anak akan 
memahami teknik jika dipraktikkan 
langsung. Edukasi Covid-19 juga dapat 
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dilakukan dengan menggunakan media 
poster pada partisipan agar mempermudah 
proses penyampaian informasi seperti 
pengertian, tanda gejala hingga cara 
mencegah penularan virus covid-19 (Jamilah, 
Sukitman, & Fauzi, 2021). 
Selain diajarkan cara CTPS anak- anak 
juga diajarkan cuci tangan alternative dengan 
menggunakan hand sanitizer, hal ini 
dilakukan mengingat tidak semua tempat 
tersedia fasilitas cuci tangan. Seluruh anak- 
anak peserta pelatihan juga diberikan hand 
sanitizer yang mengandung alkohol 70%. 
Menurut Center of Disease Control and 
Prevention (CDC) mencuci tangan dengan 
sabun dan air mengalir terbukti efektif 
mengurangi jumlah kuman dan bahan kimia 
di tangan. Namun jika sabun dan air tidak 
tersedia, penggunaan handsanitizer dengan 
alkohol minimal 60% dapat digunakan untuk 
membersihkan tangan (CDC, 2020) .  
Diakhir kegiatan tim memberikan 
video CTPS dengan membagikan video pada 
seluruh orang tua anak yang bersedia 
mengikuti pelatihan. Anak- anak juga 
diberikan informasi pentingnya 
menggunakan masker saat keluar rumah. 
Untuk kesepakatan pertemuan selanjutnya 
anak- anak diminta menggunakan masker 
saat mengikuti kegitan pengabdian. 
Pemberian edukasi secara online dan 
pemberian video cuci tangan terbukti efektif 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
terkait pencegahan penularan covid-19 
(Sinaga, 2021). 
Kegiatan kedua dilakukan pada tanggal 
20 juni 2020 pukul 09.00 WIB anak- anak 
diminta melakukan mengulang teknik CTPS 
yang telah diajarkan pada pertemuan 
pertama. Peserta kegiatan kedua sejulah 11 
anak. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi 
kegiatan pertama yaitu pelatihan CTPS. 
Tujuan pelatihan kedua anak- anak diajarkan 
tentang pentingnya mengkonsumsi buah dan 
sayur, bagi kesehatan. Serta bijak dalam 
memilih jajan/ makanan yang dikonsumsi. 
Menurut hasil survey konsumsi camilan 
seperti keripik dan makanan manis 
meningkat selama adanya pembatasan 
mobilitas (Teixeira et al., 2021). Studi lain 
melaporkan bahwa selama pandemi, lebih 
dari 30% responden mengalami kenaikan 
berat badan, 6,2% mengonsumsi lima kali 
makan atau lebih per hari dibandingkan 
dengan 2,2% sebelum pandemi (P <0,001) 
dan 48,8% tidak mengonsumsi buah setiap 
hari dasar. Selain itu, 39·1% tidak melakukan 
aktivitas fisik, dan lebih dari 35% 
menghabiskan lebih dari 5 jam/hari untuk 
screen time (Ismail et al., 2021). 
Pada kegiatan ini anak- anak juga 
diberikan snack sehat dengan buah serta 
susu. Sebelum dan setelah makan anak- anak 
ditekankan untuk melakukan CTPS dengan 6 
langkah cuci tangan. Susu merupakan salah 
satu sumber protein hewani yang menunjang 
pertumbuhan anak, hasil penelitian 
menunjukkan anak yang minum susu 
minimal 300ml/ hari menurunkan resiko 
stunting (Sjarif, Yuliarti, & Iskandar, 2019). 
Susu berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tinggi badan anak namun tidak berpengaruh 
secara bermakna terhadap berat badan anak 
SD (Matali, Wungouw, & Sapulete, 2017). 
Pemberian buah pada anak merupakan 
salah satu cara pemberian vitamin alami. 
Anak yang kurang asupan buah dan sayur 
berkaitan dengan rendahnya kadar asupan 
vitamin A, vitamin C, kurangnya makanan 
berserat, selain asupan lemak total dan lemak 
jenuh yang tinggi (Dennison, Rockwell, & 
Baker, 2013).  
Kegiatan Ketiga dilakukan pada 
tanggal 9 Juli 2020 dengan agenda pelatihan 
mengajarkan langkah menggosok gigi yang 
benar. Peserta kegiatan kedua sejulah 14 
anak. Pengabdi memberikan paket sikat gigi, 
pasta gigi, serta gelas plastic untuk setiap 
peserta. Selanjutnya dipraktikkan teknik 
menggosok gigi dengan menggunakan 
phantom gigi. Anak- anak sangat antusias 
mengikuti kegiatan ini, karena sebelumnya 
kegiatan demonstrasi menyikat gigi 
disekolah tidak menggunakan phantom gigi. 
Tim menggunakan phantom gigi untuk 
memberikan gambaran visualisasi anatomi 
gigi, serta mengetahui bagaimana arah/ 
teknik menggosok gigi yang benar serta 
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frekuensi dan durasi minimal saat 
menggosok gigi. Hal ini sesuai dengan 
(Rahardjo et al., 2015) yang menyatakan 
bahwa tenaga kesehatan sangat dianjurkan 
untuk memberikan edukasi kesehatan gigi. 
Studi lain melaporkan pemberian edukasi 
kesehatan gigi dengan pelatihan menggosok 
gigi terbukti efektif untuk mengurangi skor 
indeks plak pada gigi anak SD (Umniyati, 
Miegasivia, & Zakki, 2020). 
Anak-anak juga diberikan edukasi 
protocol kesehatan covid-19 yaitu 
penggunaan masker yang benar dan menjaga 
jarak aman, serta membagikan masker yang 
standart. Masker kain masih dapat menyaring 
sampai batas tertentu, namun lebih rendah 
dibandingkan dengan masker bedah (Rizki & 
Kurniawan, 2020). Pemakaian masker cukup 
efektif untuk mengurangi penyebaran virus 
covid-19, masker tidak hanya menjadi 
kontrol penularan virus dari penderita ke 
orang sehat namun juga menjadi control bagi 
penderita untuk tidak tertular jenis/varian 
virus baru (Bundgaard et al., 2021). Selain 
penggunaan masker upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi penyebaran 
covid-19 adalah penggunaan desinfektan 
serta menjaga jarak/social distancing (Wang 
et al., 2020). 
Pada akhir kegiatan pengabdi 
memberikan pertanyaan post-test pada 
seluruh anak-anak yang mengikuti pelatihan. 
Hasil post-test tentang CPTS ada kenaikan 
rerata nilai menjadi 90. Pada kegiatan 
menggosok gigi, anak-anak dapat 
mempraktikkan langkah menggosok gigi 
dengan benar. Setiap kegiatan pelatihan 
memberikan snack beruba buah dan susu 





Pelatihan Germas pada anak telah 
dilaksanakan dengan melatih Cuci Tangan 
pakai Sabun (CTPS), Cuci Tangan Alternatif, 
Menggosok Gigi, Makan buah serta 
menggunakan masker dan menjaga jarak. 
Pelatihan yang dilakukan terbukti efektif 
dibuktikan dengan adanya kenaikan nilai 
rerata pretest-postest sebesar 20 poin, dan 
hasil observasi menunjukkan anak-anak 
mampu mempraktikkan CPTS, menggosok 
gigi dengan benar.  
Saran 
Pada kegiatan selanjutnya dapat 
melibatkan orang tua disetiap kegiatan 
pelatihan, mengingat orang tua/ keluarga 
merupakan sumber pendidikan utama dan 
pertama bagi anak, orang tua juga dapat 
memantau kegiatan anak secara intensif 
untuk melakukan germas yang telah 
diajarkan dalam pelatihan. 
Ucapan Terima Kasih 
Terimakasih kepada LPPM Universitas 
Aisyiyah Yogyakarta atas bantuan dana 
sehingga kegiatan pengabdian ini dapat 
berjalan lancar. 
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